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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rebuplik Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Ilur;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif d”ar:]is::gkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sal S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
d ha’ h i Ediff;ff;h?ﬂk
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal 2 Zet (dengan titik diatas)
J ra’ R Er




’ z Z Zet

B S S Es

s Sy Sy Es dan Ye
il W S " o)
el W ‘ > o)
o I I 5
b Za z Zet é(ijs;v%zﬂ)tltlk
< "ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
> Fa F Ef

S Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

J M M Em

© Nun N en

3 Waw W We

B ha’ Ha Ha

5 Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda
atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& dani Faihatileian Ai a dani
ya
gdani Fathah dan Au adanu
wau
antoh:
i - Kaifa
J P - Haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ atau | dan Fathah dan alif A A dan garis di
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¢ dan o Kasrah dan ya I | dan garis di
- atas
sdan < Dhammah dan wau U U dan garis di
atas
Contoh:
J\s - Qala
) -  Rama
s - ila
3 Q

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’ Marburah hidup
Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
tranliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jib Y1 s, - raudah al-atfal
- raudatulatfal
a”_q\ ! - al-Madinah al-Munawwarah
P - al-Madinatul al-Munawwarah
il - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

% 3 - Rabbana
JJ_, - Nazzala
:J‘ - al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata

sandang yang diikuti huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf J diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
J,?;j\ - ar-rajulu
e - as-sayyidu
T - as-syamsu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
s"@‘ - al-galamu
’c: n - al-badi’u
et - alalalu

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal Kkata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa Alif.
Contoh:
Q}j‘ - an-naw’
&_., - syai’un
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
‘j,u, i Bismillahimajrehawamursaha
L
s ;&‘;‘ ibrahim al-khalil

ibrahimul-khaliil

9. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

33-»)‘2\ j\.vuuj Wa ma Muhammadun illa rasl!



Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisa
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

b a0 oy Nasrunminallahiwafathungarib

R
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasiini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid.

Xi



PERSEMBAHAN

Alhamdulillaahirobbil alamin, ungkapan rasa syukur atas limpahan
nikmat Allah SWT berupa hidayah, rahmat dan pertolongan-Nya
sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul:
“Metode Penafsiran dan Resepsi Eksegesis Fungsional Al-Qur’an
dalam Animasi Upin Dan Ipin Iqra’”. Shalawat dan salam
senantiasa penulis haturkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW,
yang telah memberikan uswatun hasanah kepada penulis dalam
menjalankan kehidupan ini, semoga kita mendapat syafa’atnya di hari
akhir.

Segala bimbingan, arahan dan bantuan yang telah diberikan dari
berbagai pihak, maka dengan segala kerendahan hati izinkan penulis
mempersembahkan skripsi ini serta menyampaikan ucapan
terimakasih tiada tara kepada:

1. Abah dan Umi, yang tidak pernah lelah mendoakan, menemani
dan senantiasa memberikan support kepada penulis dalam
keadaan apapun. Meskipun keduanya seringkali menghadapi
banyak masalah, halangan, kekurangan, jatuh-bangun melalui
semua itu, tapi dukungannya tak pernah terlupa apalagi sirna.

2. Kaprodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Bapak H. Misbakhuddin,
Lc., M.Ag, salah satu panutan penulis selama menuntut ilmu di
UIN KH. Abdurrahman Wahid. Terimakasih atas ilmu, arahan,
bimbingan dan motivasinya sehingga menjadikan pengalaman
dan memori yang sangat berharga.

3. Syamsul Bakhri, M.Sos selaku dosen pembimbing skripsi
penulis yang telah dengan sabar dan memberi banyak masukan
yang bermanfaat sehingga skripsi ini bisa diselesaikan dengan
baik.

4. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana sekeluarga selaku pengasuh
Asrama An-Nur, tempat penulis bernaung selama menimba
ilmu di Pekalongan. Terimakasih atas segala kebaikan, ilmu,
kesempatan serta kepercayaannya sehingga penulis bisa

Xii



dipercaya menjadi salah satu bagian dari keluarga besar
Asrama An-Nur.

Kepada teman-teman di Asrama An-Nur putri dari semua
generasi yang selama ini menemani penulis sampai akhir masa
studi. Terimakasih atas pengalaman dan kerjasama yang kita
bangun sehingga bisa menjadi motivasi yang tak ternilai
harganya.

Kepada teman-teman Jam’iyyah Hifdzil Qur’an UIN KH.
Abdurrahman Wahid, terimakasih atas kebersamaannya
selama hampir empat tahun ini.

Kepada Mas Alif manusia yang penulis temui pertama kali di
tahun 2010. Terimakasih telah banyak memotivasi, membantu,
menemani hampir setiap proses serta mendengar keluh kesah
penulis selama ini. Semoga tahun 2024 menjadi tahun bahagia
di mana Allah menjawab doa-doa kita.

Kepada seluruh mahasiswa angkatan 2020 program studi lImu
Al-Qur’an dan Tafsir. Terimakasih atas kebersamaannya,
semoga segala harapan serta cita-cita kalian tercapai dan bisa
menjadi versi terbaik diri masing-masing.

Xiii



MOTTO

-
27 ‘u

/;°’¢ 2 . a0 . /g’ ////4/’/ z7 . 7, . oo, < a//

& 8,29 b bl Lob 8 i8S Aok Aol s Al 0 p (ST 3 )
- - z z N - -
Y¢ ‘5...3';‘ f]

-

Artinya: “Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimah tayyibah? (Perumpamaannya) seperti
pohon yang baik, akarnya kuat, cabangnya (menjulang) ke langit”.

(QS. Ibrahim: 24)
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ABSTRAK

Maula, Zidny Afnika. 2024. “Metode Penafsiran dan Resepsi
Eksegesis Fungsional Al-Qur’an Dalam Animasi Upin dan Ipin Iqra’”.
Skripsi llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Kata Kunci : Metode Penafsiran, Resepsi Eksegesis Fungsional,

Upin dan Ipin Iqra’

Animasi Upin dan Ipin Iqra’ pada platform Youtube menjadi
salah satu bentuk kemajuan penyampaian tafsir dari yang dulunya
memakai cara tradisional (talagqt) berubah memanfaatkan teknologi
internet. Seiring berkembangnya zaman mulai banyak pula
bermunculan konten animasi yang penuh penyimpangan, hoax, konten
tidak sesuai usia serta tidak mendidik. Selain itu penyampaian tafsir
dalam animasi Upin dan Ipin Iqra’ ini cenderung bersifat spontan
dengan tidak mencantumkan sumber penafsiran baik dari kitab tafsir
maupun pendapat para ulama. Padahal pengutipan sumber tafsir ini
sangat diperlukan untuk menjaga keotentikan Al-Qur’an mengetahui
perkembangan tafsir, menyesuaikan penerapan yang sesuai zaman dan
tentunya mencegah dari adanya perpecahan.

Berdasarkan masalah di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai metode penafsiran dan resepsi eksegesis serta
fungsional Al-Qur’an dalam animasi Upin dan Ipin Igra’. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui dan memahami metode
penafsiran, resepsi eksegesis serta resepsi fungsional Al-Qur’an dalam
animasi Upin dan Ipin Iqra’. Manfaat dari penelitian ini ialah untuk
memberikan wawasan bagi para pembaca terkait metode penafsiran,
resepsi eksegesis serta resepsi fungsional Al-Qur’an dalam animasi
Upin dan Ipin Iqra’, serta sebagai kontribusi ilmiah khususnya bagi
program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir.

Penelitian ini termasuk dalam jenis field research dengan
pendekatan metodologis kualitatif deskriptif dan keilmuan living
Qur’an. Teori yang digunakan ialah teori resepsi eksegesis dan resepsi
fungsional dengan teknik pengumpulan data studi dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif melalui tiga tahap;
reduksi (seleksi) data lapangan, display (penyajian) data dengan
sumber lain kemudian penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
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Hasil penelitian ini ialah surah Al-Falag dan An-Nasr
menggunakan metode penafsiran tahlit kontekstual sedangkan surah
An-Nas, Al-lkhlas, Al-Masad (Al-Lahab), Al-Kafirun, Al-Kautsar,
Al-Ma’un, Quraisy dan Al-Ftl menggunakan metode penafsiran tahlilt
non kontekstual. Resepsi eksegesis Al-Qur’an pada animasi ini
terwujud dalam tafsir lisan tokoh Ustaz dan murid-muridnya melalui
metode halagoh di sebuah surau dengan corak adabi al-ijtima’ty.
Sedangkan resepsi fungsional terwujud melalui penjelasan Ustaz
secara lisan dan informatif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi telah banyak memengaruhi perubahan-
perubahan pada segala aspek, seperti contohnya pada penyampaian
isi kandungan Al-Qur’an yang mana di masa lalu hanya melalui
metode tradisional yakni metode Talaqqz (belajar langsung) kepada
Nabi Muhammad SAW. Metode ini berlangsung hingga masa
Tabi’m kemudian di masa setelahnya mengalami perkembangan
dengan lahirnya media tulis kitab-kitab tafsir karya ulama-ulama
klasik sebagai penyampai kandungan Al-Qur’an.! Semakin lama di
zaman yang serba modern ini media penyampaian kandungan Al-
Qur’an rupanya juga merambah ke dunia teknologi yakni melalui
media internet salah satunya ialah menggunakan aplikasi Y outube.

Banyak ulama dan ahli tafsir yang memanfaatkan
perkembangan teknologi Youtube untuk memudahkan dalam
penyampaian dakwahnya. Pilihan ini jatuh sebab Youtube dinilai
lebih cepat dalam hal penyampaian informasi. Sifatnya juga dinilai
lebih interaktif dan unggul dalam hal multimedia.? Metode yang
digunakan dalam penyampaian isi kandungan Al-Qur’an lewat
aplikasi Youtube ini juga sangat bervariasi. Ada yang mengunggah
video saat berceramah di depan umum, ada yang membuat rekaman
secara pribadi dan lain sebagainya. Salah satu hal yang menarik di
sini ialah munculnya animasi anak-anak yang turut menjadi metode
yang dipilih guna menyampaikan isi Al-Qur’an.

Upin dan Ipin ialah satu dari sekian banyak tayangan animasi
berisi kehidupan sehari-hari anak-anak yang digunakan sebagai
penyampai kandungan ayat-ayat Al-Qur’an. Tidak hanya

! Nur Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di
Channel Youtube Al-Muhibbiin dan Implikasinya Bagi Pemirsa,” Skripsi Sarjana
Agama, (Jakarta: Institut llmu Al-Qur'an (11Q), 2020), him. 1.

2 Diah Citra Krisnawati, "Tafsir Al-Qur'an Audiovisual:Hakikat Surat Al-
Ikhlas Perspektif Gus Baha di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha," Skripsi
Sarjana Agama, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2022), him. 38.
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menampilkan kehidupan anak-anak yang penuh keceriaan, animasi
ini juga turut menampilkan kegiatan bertema islami. Dalam salah
satu serinya, animasi ini menayangkan edisi Iqra’ yang berisi
konten tradisi islami seperti praktik wudhu, salat, azan dan lain
sebagainya. Namun tidak semata tentang praktik ibadah saja, seri
Upin dan Ipin Igra’ ini juga menayangkan kegiatan saat tokoh
Ustaz mengajar Al-Qur’an di sebuah surau (musala).

Pada animasi Upin dan Ipin Iqra’ mayoritas surah yang dikaji
ialah surah-surah pendek di juz 30. Hal yang menarik dari seri Iqra’
ini ialah  Ustaz tidak hanya mengajarkan pada anak-anak
mengenai cara membaca surah-surah tersebut, melainkan juga
menjelaskan tafsir, makna yang terkandung di dalam surah,
asbabun nuzil bahkan resepsi atas surah tersebut.

Tokoh Ustaz selain menyampaikan tafsir atas surah-surah
yang dikaji, beliau juga terkadang menjelaskan mengenai
fungsional surah-surah tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya mengenai surah An-Nas, Ustaz mengatakan bahwa jika
kita senantiasa membaca surah tersebut maka Allah akan senantiasa
mencukupkan segala kebutuhan kita.® Contoh lain yakni pada surah
Quraisy, menurut tokoh Ustaz jika kita membacanya di waktu
sahur, maka kita akan merasa kenyang sepanjang hari.*

Penyampaian tafsir Al-Qur’an dalam animasi Upin dan Ipin
Igra’ ini merupakan contoh dari kemajuan tafsir Al-Qur’an yakni
penggunaan tafsir audiovisual melalui Youtube. Semakin majunya
teknologi semakin mudah pula kita mengakses segala bentuk
informasi. Namun tidak dipungkiri kemajuan teknologi juga
memengaruhi mudahnya penyebaran akan penyimpangan seperti

3 Kirukun Studio. “Upin & Ipin Iqra ~ Surah An-Nas | Upin & Ipin
Ramdhan 2022,” Youtube, Diunggah Oleh Kirukun Studio, 2 April 2022,
https://youtu.be/fécuBpjrzaQ.

4 Adji Kuncoro Bhangun. “Upin & Ipin Iqra’ - Surat Quraisy,” Youtube,
Diunggah Oleh Adji Kuncoro Bhangun, 29 Mei 2018,
https://youtu.be/F5rOF1htCxM.



hoax, penipuan, konten yang tidak sesuai usia serta tidak
mendidik.>

Pada kenyataannya telah muncul beberapa kasus konten-
konten di Youtube yang tidak mendidik dan menyimpang dari
ajaran Islam. Seperti yang viral pada tahun 2022 dan bahkan masih
ada hingga sekarang yakni salah satu konten animasi di Youtube
yang berisikan kisah kehidupan Nabi Muhammad SAW namun
dengan kontekstual cerita yang telah diubah sehingga banyak
menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. Kasus ini
mendapat banyak sekali sorotan dari ulama-ulama Indonesia seperti
K.H. Jeje Zaenudin selaku Ketua Umum Pimpinan Pusat Persatuan
Islam (PERSIS), beliau mengatakan bahwa konten-konten tersebut
diduga sengaja dibuat untuk menyesatkan sejarah Nabi Muhammad
SAW dan merusak ajaran Islam.® Ketua PBNU bidang keagamaan
KH. Ahmad Fahrur Rozi juga menambahkan bahwa konten viral
tersebut sudah termasuk penistaan agama Islam dan wajib
dihentikan.” Padahal isi kontennya berupa animasi kisah Nabi yang
mayoritas digemari oleh setiap orang.

Begitupula terhadap penyampaian tokoh Ustaz mengenai
resepsi Al-Qur’an baik resepsi eksegesis maupun fungsional, beliau
sama sekali tidak mencantumkan sumber penafsiran baik dari kitab
tafsir maupun pendapat para ulama. Penyampaian oleh tokoh Ustaz
tersebut cenderung bersifat spontan. Padahal kenyataannya
pegutipan dari para ulama maupun kitab tafsir ini sangat diperlukan
untuk menjaga keotentikan Al-Qur’an itu sendiri.® Pengutipan dari
mufassir sebelumnya juga berpengaruh sebagai wujud dari

> Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha
di Channel Youtube Al-Muhibbiin dan Implikasinya Bagi Pemirsa,” Skripsi Sarjana
Agama, (Jakarta: Institut IImu Al-Qur'an (11Q), 2020), him. 5

® Andrian Saputra, “Ketum Persis: Kanal Youtube Sunnah Nabi Punya Misi
Menyesatkan Umat,” (Jakarta: Republik, 18 Agustus 2023).

7 Yusuf Assidiq, “Desak Polisi Usut Pemilik Akun Youtube Sunnah Nabi,
PBNU: Tindak Tegas,” (Jakarta: Rejogja, 18 Agustus 2023).

& Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha
di Channel Youtube Al-Muhibbiin dan Implikasinya Bagi Pemirsa,” Skripsi Sarjana
Agama, (Jakarta: Institut limu Al-Qur'an (11Q), 2020), him. 5.


https://republika.co.id/tag/nabi-muhammad
https://republika.co.id/tag/nabi-muhammad

kesinambungan ilmu tafsir yang telah menjadi tradisi keilmuan dari
masa ke masa.® Jika tidak melakukan pengutipan sumber tafsir
artinya sama dengan tidak melestarikan dan tidak menjaga sanad
keilmuan tafsir Al-Qur’an.

Sebagai respon atas masalah-masalah yang telah dijabarkan di
atas, pada riset ini penulis berupaya memunculkan tawaran solusi
yakni perlunya mengutip kitab-kitab tafsir dalam penyampaian isi
kandungan Al-Qur’an. Salah satu kitab tafsir yang digunakan
dalam penelitian ini ialah tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim karya Imam
Ibnu Katsir. Kitab ini dipilih sebab menjadi salah satu kitab yang
memiliki bahasan lengkap terkait kehidupan sosial-masyarakat di
zaman kehidupan Nabi Muhammad SAW. Kitab ini juga
merupakan salah satu kitab tafsir era klasik sehingga kisah-kisah
yang tercantum di dalamnya memiliki derajat riwayat yang lebih
dekat dengan Nabi.

Penelitian mengenai metode penafsiran Al-Qur’an dalam
animasi Upin dan Ipin Iqra’ ini juga perlu dilakukan untuk
mendalami seberapa jauh pengaruh, efektivitas dan kompetensi
animasi Upin dan Ipin Iqra’ sebagai salah satu dakwah melalui
media tafsir audiovisual Sehingga dari kesesuaian inilah animasi
Upin dan Ipin Iqra’ bernuansa tafsir ini dapat diterima oleh
masyarakat, ditanggapi dengan positif serta mudah dicerna baik
penafsirannya maupun fungsinya dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian terhadap resepsi eksegesis dan resepsi fungsional
ayat-ayat Al-Qur’an di dalamnya juga perlu dilakukan sebab seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya hal ini berkaitan dengan
menjaga keotentikan Al-Qur’an itu sendiri. Di sisi lain kita bisa
mengetahui perkembangan tafsir Al-Qur’an dari para Mufassir,
menyesuaikan penerapan Yyang sesuai zaman dan tentunya
mencegah dari adanya perpecahan.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang sudah
diajabarkan di atas, penulis merasa tertarik dan perlu untuk
mengkaji, mendalami serta membahas lebih lanjut terkait metode

9 Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’an Di Youtube,” Jurnal Al-Fanar,
Vol. 2, No. 2 (2020): him. 206.



penafsiran Al-Qur’an serta fenomena resepsi eksegesis dan
fungsional Al-Qur’an dalam animasi Upin dan Ipin Iqra’. Sehingga
penulis memutuskan untuk membuat sebuah skripsi dengan judul,
Metode Penafsiran dan Resepsi Eksegesis Fungsional Al-
Qur’an Dalam Animasi Upin dan Ipin Iqra’.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metode penafsiran Al-Qur’an dalam animasi Upin
dan Ipin Iqra’?
2. Bagaimana resepsi eksegesis fungsional Al-Qur’an dalam
animasi Upin dan Ipin Iqra’?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui metode penafsiran Al-Qur’an dalam animasi
Upin dan Ipin Iqra’
2. Untuk memahami resepsi eksegesis fungsional Al-Qur’an dalam
animasi Upin dan Ipin Iqra’
. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Akademik
Dari segi akademik penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan kepada para pembaca mengenai metode
penafsiran Al-Qur’an, resepsi eksegesis dan resepsi fungsional
Al-Qur’an dalam animasi Upin dan Ipin Iqra’. Penulis ingin
menyajikan pengetahuan tersebut dalam bentuk karya tulis
agar pembaca mampu memahaminya secara ringkas dan jelas.
Penelitian ini juga sebagai bentuk kontribusi penulis terutama
dalam aspek keilmuan pada ranah tafsir Al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis tujuan yang ingin dicapai penulis ialah untuk
mendeskripsikan metode penafsiran  Al-Qur’an, resepsi
eksegesis serta resepsi fungsional Al-Qur’an dalam animasi



Upin dan Ipin Iqra’. Terlebih dalam fenomena ini, media tafsir
yang digunakan ialah sebuah tayangan animasi yang sangat
disukai oleh anak-anak. Sehingga nantinya diharapkan
masyarakat pembaca terutama para orang tua lebih mampu
untuk memilih tontonan yang bersifat mendidik bagi para buah
hatinya.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
Dalam mengkaji pemahaman mengenai Metode Penafsiran
dan Resepsi Eksegesis Fungsional Al-Qur’an Dalam
Animasi Upin dan Ipin Iqra’, penulis menggunakan teori
sebagai berikut:
a. Teori Resepsi Ahmad Rafiq
Resepsi dalam kajian sastra seringkali mengacu pada reaksi
pembaca terhadap karya tersebut. Melalui teori resepsi,
kitab suci Al-Qur’an bukan semata menjadi tulisan biasa
melainkan sebagai bacaan yang mampu menciptakan
‘entitas’ yang berbeda selain teks.

Ada dua fungsi yang berbeda dari resepsi Al-Qur’an
yakni informatif dan performatif. Fungsi informatif
(substantif) akan lebih banyak memerlukan pemahaman
terhadap Al-Qur’an. Sedangkan fungsi performatif
(fungsional) akan lebih banyak memerlukan praktik dan
tindakan.!® Kajian mengenai resepsi ini kemudian bisa
dibagi menjadi tiga yakni eksegesis, estetis dan fungsional.
1) Resepsi Eksegesis

Resepsi eksegesis ialah penerimaan masyarakat terhadap
Al-Qur’an sebagai suatu teks Yyang maknanya
disampaikan secara harfiyah (tekstual) melalui proses
penerjemahan dan penafsiran. Tindakan penafsiran
sendiri telah berlangsung bahkan sejak masa hidup Nabi
Muhammad SAW, di mana saat itu apabila para Sahabat

10 Syisva Nurwita, “Analisis Nilai-Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini
Dalam Tayangan Film Kartun Upin dan Ipin,” Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini Vol. 3 No. 2., him. 164-165.



merasa ragu atas lafadz maupun ayat dalam Al-Qur’an,
maka mereka akan langsung menanyakannya pada
Nabi.!t

Perwujudan resepsi eksegesis di sini ialah bisa
dengan menggunakan lisan maupun dengan tulisan.
Dengan lisan yakni seperti penafsiran yang terjadi dalam
sebuah majlis ta’lim, forum pengajian kitab-kitab tafsir,
halagoh tafsir Al-Qur’an maupun khutbah. Sedangkan
dengan tulisan maksudnya ialah kitab Al-Qur’an
diperjelas maknanya dalam bentuk karya-karya tafsir.

2) Resepsi Estetis
Penerimaan Al-Qur’an sebagai sesuatu yang memiliki
nilai estetis bisa melalui dua cara. Pertama, pembaca
merasakan sendiri secara emosional nilai estetika di
dalam Al-Qur’an melalui pembacaan langsung maupun
mendengarkan bacaan orang lain yang khas dengan
tajwid dan melodi keindahannya. Kedua yakni
penerimaan terhadap estetika Al-Qur’an yang dalam
bentuk benda maupun fisik seperti contohnya Al-Qur’an
diwujudkan dalam bentuk karya seni, seperti lukisan,
kaligrafi, dekorasi arsitektur dan lain sebagainya.*2
3) Resepsi Fungsional

Maksud dari resepsi fungsional di sini ialah penerimaan
dan pemanfaatan Al-Qur’an yang didasari tujuan praktis
pembacanya.'® Resepsi fungsional atas Al-Qur’an ini
bisa terwujud dalam fenomena sosial budaya kehidupan

11 Ahmad Rafig, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study
of the Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” Disertasi
Doktoral dalam bidang Religious Studies, (Florida: Universitas Temple, 2014), him.
147-148.

12 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study
of the Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” Disertasi
Doktoral dalam bidang Religious Studies, (Florida: Universitas Temple, 2014).,
hlm. 151-152.

13 1bid., him. 154.



masyarakat baik dengan cara Al-Qur’an tersebut dibaca,
disuarakan, diperdengarkan, dipakai, ditulis maupun
ditempatkan. Adapun pelaku bisa berbentuk kelompok
maupun individu, termasuk kegiatan rutinan maupun
insidental, hingga kemudian tampil dalam hukum, sistem
sosial masyarakat, adat, maupun politik.*

Pada karya tulis ini penulis hanya akan menggunakan
dua resepsi yakni eksegesis dan fungsional. Melalui dua
teori ini diharapkan mampu mengungkapkan bagaimana
metode penafsiran Al-Qur’an dan gambaran penafsiran
yang ditampilkan atas ayat-ayat Al-Qur’an dalam
animasi Upin dan Ipin Igra’. Selain itu juga mengungkap
penerimaan masyarakat atau fungsional yang ada
terhadap makna, pemahaman serta penerapan dalam
kehidupan sesuai dengan tafsir yang disampaikan dalam
animasi Upin dan Ipin Iqra’.

b. Metode Penafsiran Al-Qur’an Dalam Animasi Upin dan
Ipin Iqra’
Ada tiga kecenderungan metode penafsiran Al-Qur’an di
media sosial yaitu metode tekstual, metode kontekstual dan
tafsir ilmi (scientific). Pertama, kecenderungan metode
tekstual yakni praktik tafsir lebih condong berorientasi pada
teks dalam dirinya. Dalam memahami Al-Qur’an melalui
metode ini seseorang harus mengetahui  konteks
penggunaan dan latar historis di masa kemunculan ayat
tersebut.*® Ciri penjelasannya yakni padat, ringkas dan tidak
memerlukan analisis yang rumit apalagi mengaitkannya
dengan konteks kehidupan sekarang. Kedua, kecenderungan
dengan metode kontekstual yakni penafsiran Al-Qur’an
yang diawali dari konteks pada pendekatan tekstual (latar

14 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Resepsi Al-Qur’an Di Pondok Pesantren
Karangsuci Purwokerto,” Skripsi Sarjana Agama, (Purwokerto: IAIN Purwokerto,
2019), him. 24-26.

15 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia : Dari Hermeneutika Hingga
Ideologi (Yogyakarta: LKiS, 2013). him. 274-275.



historis ayat) yang dijadikan variabel penting kemudian
ditarik ke dalam kontekstual masa hidup penafsir dengan
pengalaman sejarah, budaya dan sosialnya sendiri.'® Ketiga,
Tafsir ilmi (scientific) yaitu merupakan salah satu
kecenderungan yang muncul dalam tafsir kontemporer.
Paradigma yang dibangun ialah bahwa segala penemuan
maupun kejadian ilmiah di dunia ini seyogyanya telah
diramalkan oleh Al-Qur’an sejak belasan abad yang lalu.
Karakteristik lain dari tafsir ilmi ialah cenderung
merasionalisasi penafsiran ayat Al-Qur’an yang secara
literal terkesan irasional.l” Ketiga kecenderungan penafsiran
tersebut hingga sekarang ini masih menjadi yang paling
sering dipakai dalam tafsir di media sosial.

Animasi Upin dan Ipin Iqra’ ialah seri tambahan di luar
seri regular yang menampilkan tradisi islami yang
dilakukan oleh tokoh dalam animasi Upin dan Ipin, seperti
mengaji, salat, azan, praktik wudhu dan lain sebagainya.
Biasanya seri ini diselipkan di pertengahan episode reguler
atau ditayangkan pada satu video tersendiri dengan durasi
yang cukup singkat. Praktik penafsiran Al-Qur’an dalam
animasi Upin dan Ipin Iqra’ ini ialah diawali tokoh Ustaz
mencontohkan bacaan surah yang dipilih, kemudian diikuti
oleh anak-anak yang ikut mengaji kemudian Ustaz
menjelaskan konteks penafsiran dari surah tersebut.

Penulis menemukan bahwa seluruh surah yang dikaji
dalam animasi Upin dan Ipin Iqra’ ialah surah-surah pendek
dalam Juz ‘Amma, dan hanya satu surah yang bukan
merupakan kategori Juz ‘Amma. Adapun beberapa surah
yang dibahas yakni: Surah An-Nas, Al-Falag, Al-Ikhlas, Al-
Masad (Al-Lahab), An-Nasr, Al-Kafirun, Al-Kautsar, Al-
Ma’un, Quraisy dan Al-Fil.

16 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia : Dari Hermeneutika Hingga
Ideologi (Yogyakarta: LKiS, 2013), him. 276.

17 Lukman Fadhli, “Tafsir Media Sosial di Indonesia,” Jurnal Nun Vol. 2,
No. 2 (2016), him. 127.
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2. Penelitian Yang Relevan

Untuk mendukung penulisan skripsi ini guna terhindar dari
plagiasi dan kesamaan dalam tema yang dibahas maka penting
kiranya untuk mencari beberapa penelitian yang hampir sama
namun memiliki objek maupun pokok permasalahan yang
berbeda. Setelah menelusuri beberapa sumber, penulis
menyadari hampir tidak ada penelitian terdahulu yang
membahas mengenai resepsi Al-Qur’an dalam animasi Upin
dan Ipin Iqra’. Beberapa penelitian yang penulis temukan
terkait animasi ini cenderung lebih mengarah pada nilai-nilai
pendidikan daripada pembacaan Al-Qur’annya. Adapun
beberapa karya terdahulu yang sekiranya memiliki kaitan
dengan tema yang tengah dibahas dalam skripsi ini antara lain:

Pertama, skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan
Islam dalam Film Kartun Upin dan Ipin Pada Episode Tema
Ramadan Karya Mohamad Nizam bin Abdul Razak yang ditulis
oleh Nurkamilasari Waeuseng. Fokus pembahasan dalam karya
ini ialah mencari apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam film kartun Upin dan Ipin pada episode tema
Ramadan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
yang menggunakan teori pendidikan melalui metode analisis
konten. Hasil dari penelitian ini ialah ditemukannya beberapa
nilai pendidikan dalam episode tersebut yakni pendidikan akan
ibadah mahdhah dan ibadah dalam sosial kemasyarakatan.
Kemudian pendidikan ibadah secara universal yakni sikap
damai, cinta, saling menghargai, sikap toleransi, tanggung
jawab, kerjasama, kebahagiaan, sikap rendah hati, persatuan,
kebebasan serta kesederhanaan.!®

Persamaan dari skripsi karya Nurkamilasari Waeuseng
dengan karya penulis ialah kesamaan dalam objek kajian yang
dipilih yakni animasi Upin dan Ipin. Sedangkan perbedaannya

8 Nurkamilasari Waeuseng, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film
Kartun Upin Dan Ipin Pada Episode Tema Ramadhan Karya Mohamad Nizam Bin
Abdul Razak,” Skripsi Sarjana Pendidikan, (Purwokerto: Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto, 2019), him. 86.
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ialah terlihat dalam ranah kajian yang diteliti. Karya
Nurkamilasari Waeuseng ini menitik beratkan pada pencarian
atas nilai edukasi Islam yang terdapat pada animasi Upin dan
Ipin sehingga hal yang dominan untuk diamati ialah mengenai
sikap dan perilaku setiap tokohnya. Sedangkan karya penulis
nanti akan lebih fokus pada metode hingga resepsi dari ayat-
ayat Al-Qur’an dalam animasi Upin dan Ipin Iqra’.

Kedua, skripsi yang berjudul Pesan Dakwah Dalam Serial
Kartun Upin dan Ipin Episode Mengaji Surat Al-Falaq (Analisis
Wacana Teun Van Dijk) karya Muh. Igbal Fathur Rizki. Fokus
bahasan yang ada dalam skripsi ini ialah mencari pesan dakwah
serta konteks wacana yang berkembang di masyarakat dalam
menyikapi kartun yang terkandung dalam kartun Upin dan Ipin
Igra’ episode mengaji surah Al-Falag. Metode penelitian skrispi
ini ialah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian analisis
wacana. Pengumpulan data menggunakan  observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan teori wacana Van Dijk.
Kesimpulan penelitian ini ialah terdapat ilmu pengetahuan,
akhlag serta kedisiplinan yang dikemas dengan kemampuan
mengangkat dunia anak-anak dan dalam plot yang menarik.
Surat Al-Falag juga jika diamalkan dengan surah An-Nas dan
dibaca tiga kali setiap surahnya maka mampu melindungi dari
gangguan sihir. Konteks wacana yang berkembang di
masyarakat mengenai karakter kartun Upin dan Ipin episode
mengaji surah Al-Falag ialah perbedaan, persahabatan,
kelucuan, adab, sopan santun dan terkait bagaimana kemudian
khalayak terpengaruh dengan konten yang disajikan oleh kartun
Upin dan Ipin Iqra’ episode mengaji surah Al-Falaq.®

Persamaan skrispi ini dengan penelitian penulis ialah dari
metode penelitian serta objek animasi yang digunakan.
Sedangkan perbedaannya terletak pada teori yang digunakan,

19 Mubh. Igbal Fathur Rizki, “Pesan Dakwah Dalam Serial Kartun Upin Dan
Ipin Episode Mengaji Surat Al-Falaq (Analisis Wacana Teun Van Dijk),” Skripsi
Sarjana Soisal, (Jember: 1AIN, 2020) him. 105.
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teknik pengumpulan data, serta hasil yang diperoleh. Skripsi
karya Igbal lebih mendalami terkait pesan dakwah dan konteks
wacana masyarakat terkait Upin dan Ipin episode mengaji surah
Al-Falag. Sedangkan karya penulis banyak mengungkap
metode penafsiran serta teori resepsi eksegesis dan fungsional
Al-Qur’an.

Ketiga, skripsi dengan judul Pesan Dakwah dalam Film
Animasi Upin & Ipin Episode Mulanya Ramadan dan Tibanya
Syawal karya Sindi Iranada. Fokus bahasan pada skripsi ini
ialah mencari nilai-nilai islami yang ada dalam Animasi Upin
& Ipin Episode Mulanya Ramadan dan Tibanya Syawal. Ini
merupakan jenis penelitian kualitatif, menggunakan metode
deskriptif analisis konten dengan teori sosial. Hasil dari
penelitian ini ialah dalam episode tersebut ditemukan pesan-
pesan dakwah yakni agar membiasakan mengamalkan doa
sebelum dan sesudah makan, pesan agar giat mengaji, berpuasa,
tolong menolong, saling memafkan, saling memberi dan
berbagi, selalu bersyukur, bersikap jujur serta menjunjung
toleransi antar umat beragama.?

Persamaan dari skripsi karya Sindi Iranada dengan karya
penulis ialah kesamaan dalam objek kajian yang dipilih yakni
animasi Upin dan Ipin serta kesamaan pada jenis penelitian
yang digunakan Sedangkan perbedaan skripsi ini dengan karya
penulis nantinya yakni objek yang dikaji dalam skripsi Sindi
Iranada yakni mengenai nilai-nilai islami dalam animasi Upin
& Ipin episode ‘Mulanya Ramadan dan Tibanya Syawal’
sehingga pokok kajian utamanya ialah mengamati bagaimana
sikap dan sifat tokoh animasi tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan fokus penelitian penulis ialah pada resepsi
ayat-ayat Al-Qur’an dan metode tafsir yang digunakan dalam
animasi tersebut.

20 Sindi Iranada, "Pesan Dakwah Dalam Film Animasi Upin & Ipin Episode
Mulanya Ramadhan Dan Tibanya Syawal"”, Skripsi Sarjana Sosial, (Bengkulu:
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), him. 4.
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Keempat, skripsi yang berjudul Resepsi Al-Qur’an dalam
Film Animasi Nussa (Studi Analisis Konten Tematik Tema
Kejujuran) karya Lucky Pratama. Jenis penelitian skripsi ini
ialah kualitatif, menggunakan teori resepsi melalui metode
analisis konten. Fokus penelitian pada skripsi ini ialah
menemukan resepsi Al-Qur’an dalam konten tematik kejujuran
animasi Nussa. Hasil dari penelitian ini ialah animasi Nussa ini
bisa dijadikan sebagai media edukasi yang sangat disenangi
anak-anak. Adapun dalam animasi ini pada episode “Belajar
Jujur” dan “Belajar Jualan” dialog tokoh Nussa, Rara dan Ibu
digambarkan sebagai resepsi eksegesis dari surah At-Taubah
ayat 119, Al-Anfal ayat 27, As-Syu’ara ayat 181-183 dan Al-
Mu’minun ayat 8-11. Sedangkan resepsi fungsionalnya
diperoleh melalui aspek informatif yang digambarkan dalam
tokoh Nussa dan Rara yakni agar kita selalu bersikap jujur apa
adanya dan senantiasa amanah atau dapat dipercaya dalam
setiap pekerjaan yang dilakukan. 2

Persamaan skripsi karya Lucky pratama ini dengan karya
penulis ialah kesamaan dalam kajian teori yang dipakai yakni
menggunakan teori resepsi. Sedangkan perbedaannya tentu
tampak dari pemilihan animasi yang berbeda, perbedaan dalam
metode penyampaian resepsi serta perbedaan dalam
penggambaran atas resepsi yang ada baik eksegesis maupun
fungsionalnya.

Kelima, skripsi karya Sartika Hikmaniarawati yang
berjudul Pemahaman Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Film
Animasi Nussa dan Rara di Youtube. Jenis penelitiannya ialah
kualitatif, dengan metode dokumentasi dan analisis konten.
Teori yang digunakan ialah semiotik Ferdinand De Saussure.
Penelitian ini fokus pada metode dan corak pemahaman pada
ayat-ayat Al-Qur’an yang ada dalam animasi Nussa dan Rara.
Hasil dari penelitian ini adalah metode untuk penyampaian Al-

21 Lucky Pratama, “Resepsi Al-Qur’an Dalam Film Animasi Nusa (Studi
Analisis Konten Tematik Tema Kejujuran)”, Skripsi Sarjana Agama, (Cirebon:
IAIN Syekh Nurjati, 2022), him.102.
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Qur’an dalam animasi Nussa dan Rara hanya menyertakan
terjemahan ayat saja. Adapun ayatnya tidak dibacakan dan
hanya disebutkan surah serta ayat berapa. Metode yang
digunakan ialah tekstual seperti teks terjemah pada umumnya,
bersifat global dan ringkas. Sementara itu corak yang ada pada
penelitian  ini  yakni  tasawuf, sastra dan  sosial
kemasyarakatan.??

Persamaan yang ada dari skripsi karya Sartika
Hikmaniarawati dengan karya penulis ialah kesamaan jenis
penelitian dan fokus bahasan yang dipilih yaitu mengenai
metode pemahaman atau penafsiran Al-Qur’an yang ada dalam
sebuah animasi. Sedangkan perbedaannya ialah tampak dari
teori yang digunakan serta fokus bahasan skripsi karya Sartika
Hikmaniarawati yang tidak sampai mencakup penjelasan
penerimaan atau resepsi Al-Qur’an yang muncul pada tayangan
animasi Nussa dan Rara.

3. Kerangka Berpikir

Salah satu model yang muncul dalam kajian Al-Qur’an
berkaitan dengan media sosial di Youtube adalah animasi Upin
dan Ipin Iqra’. Di dalamnya memuat praktik pembacaan dan
penafsiran beberapa surah-surah Al-Qur’an dan juga fungsi-
fungsi dari surah-surah tersebut dalam kehidupan sosial yang
digambarkan oleh tokoh Ustaz, Upin dan Ipin beserta kawan-
kawannya. Setelah penulis amati dari keseluruhan video
animasi Upin dan Ipin Iqra’ maka penulis memutuskan untuk
menggunakan teori resepsi Ahmad Rafiq.

Tahap pertama yang harus dikaji yakni mengenai metode
penafsiran Al-Qur’an dalam animasi Upin dan Ipin Iqra’.
Kecenderungan penafsiran yang ada pada tafsir media sosial
sendiri terbagi menjadi 3: tekstual, kontekstual dan tafsir ilmi
(scientific). Kecenderungan metode tekstual yakni praktik
penafsiran lebih berorientasi pada teks itu sendiri. Dalam

22 Sartika Hikmaniarawati, "Pemahaman Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Film
Animasi Nussa dan Rara Di Youtube", Skripsi Sarjana Agama, (Semarang:
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2022, him. 67.
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memahami Al-Qur’an melalui metode ini seseorang harus
mengetahui konteks penggunaan dan latar historis di masa
kemunculan ayat tersebut. Kecenderungan dengan metode
kontekstual yakni pemahaman Al-Qur’an yang diawali dari
konteks pada pendekatan tekstual (latar historis ayat) yang
dijadikan variabel penting kemudian ditarik ke dalam
kontekstual masa hidup penafsir dengan pengalaman sejarah,
budaya dan sosialnya sendiri. Terakhir, tafsir ilmi (scientific)
yaitu merupakan salah satu kecenderungan yang muncul dalam
tafsir kontemporer. Paradigma yang dibangun ialah bahwa
segala penemuan maupun kejadian ilmiah di dunia ini
seyogyanya telah diramalkan oleh Al-Qur’an sejak belasan
abad yang lalu.

Teori resepsi Ahmad Rafiq sendiri terbagi menjadi 3
bagian: eksegesis, estetis dan fungsional. Dari ketiga resepsi
tersebut penulis hanya menggunakan dua resepsi yakni
eksegesis dan fungsional sebab keduanya dinilai paling relevan
dengan apa yang digambarkan dalam animasi Upin dan Ipin
Igra’. Resepsi eksegesis ialah penerimaan masyarakat terhadap
Al-Qur’an sebagai suatu teks yang maknanya disampaikan
secara harfiyah (tekstual) melalui proses penerjemahan dan
penafsiran. Pada animasi Upin dan Ipin Iqra’, resepsi ini
terwujud dalam resepsi eksegesis dan fungsional Al-Qur’an
yang disampaikan tokoh Ustaz secara lisan kepada murid-
muridnya. Sedangkan resepsi fungsional yakni penerimaan Al-
Qur’an yang berdasarkan pada tujuan praktiS pembacanya.
Resepsi ini terwujud melalui bentuk informatif dari penafsiran
Ustaz sesuai dengan budaya dan norma sosial yang berlaku.

Dengan menggunakan teori resepsi Ahmad Rafiq penulis
memahami bahwa metode penafsiran Al-Qur’an pada animasi
Upin dan Ipin Iqra’ ini sangatlah menarik untuk diteliti. Selain
itu ketertarikan juga muncul sebab pemahaman tokoh Ustaz
yang begitu luas mengenai resepsi eksegesis dan fungsional
setiap ayat-ayat tertentu dari Al-Qur’an yang terwujud dalam
animasi Upin dan Ipin Igra’. Sehingga dalam tulisan ini akan
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dibahas metode penafsiran Al-Qur’an yang terdapat pada
animasi Upin dan Ipin Iqra’. Selain itu juga akan membahas
resepsi eksegesis dan fungsional Al-Qur’an yang ada pada
animasi Upin dan Ipin Iqra’. Dari kedua rumusan masalah
tersebut  kemudian  ditariklah ~ kesimpulan  sehingga
memunculkan judul Metode Penafsiran dan Resepsi
Eksegesis Fungsional Al-Qur’an Dalam Animasi Upin dan
Ipin Igra’.

Animasi Upin dan Ipin Iqra’ dalam Youtube

Praktik pembacaan dan penafsiran beberapa surah Al-
Qur’an dan juga fungsi-fungsi dari surah-surah tersebut

Teori resepsi Ahmad Rafiq

Metode Penafsiran Al- Resepsi eksegesis dan
Qur’an fungsional

Metode Penafsiran dan Resepsi Eksegesis Fungsional Al-Qu1’an
Dalam Animasi Upin dan Ipin Iqra’

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada skripsi ini ialah field
research (penelitian lapangan). Dalam hal ini objek lapangan
yang dikaji ialah animasi Upin dan Ipin Iqra’ di media sosial
Youtube. Metode dalam penyusunan skripsi yang digunakan
ialah kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang berupa uraian
tertulis baik berupa lisan atau dari kajian atas perilaku yang bisa
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diamati..”® Dengan demikian penelitian ini akan membahas

tentang metode serta resepsi eksegesis fungsional Al-Qur’an

dalam animasi Upin dan Ipin Iqra’ melalui analisis penyusunan

metode kualitatif yang lebih banyak dalam bentuk data daripada

angka.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan

metodologis kualitatif deskriptif dan keilmuan living Qur’an.

Pendekatan ini menekankan aspek deskriptif pada data-data

yang dikumpulkan dengan menganalisa secara mendalam

peristiwa yang terjadi.>* Penggambaran pada kualitatif

deskriptif ini juga cenderung menekan pada proses yang

deduktif.

a. Sumber Data
Sumber data primer yang digunakan penulis dalam
penelitian ini ialah animasi Upin dan Ipin Iqra’ yang ada di
media sosial Youtube. Adapun untuk sumber data sekunder,
penulis menggunakan kitab tafsir Al-Qur’an salah satunya
ialah tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim karya Imam Ibnu Katsir,
buku pengetahuan salah satunya yakni buku berjudul
Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga
Ideologi karya Islah Gusmian, berbagai macam artikel
jurnal yang relevan salah satunya ialah jurnal karya Imam
Subadi yang berjudul Pesan Pendidikan Karakter Pada
Anak Usia Sekolah Dalam Serial Animasi Upin dan Ipin
Episode Igra’, desertasi, serta skripsi terdahulu yang
memiliki kaitan dengan judul penelitian penulis yakni
Metode Penafsiran dan Resepsi Eksegesis Fungsional Al-
Qur’an Dalam Animasi Upin dan Ipin Iqra’.

b. Teknik Pengumpulan Data

3 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2014). him. 347.

24 Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi”, Jurnal
Pendidikan: Equilibrium, Vol. IX, No. 1, 2021, him. 1.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini ialah studi dokumentasi. Adapun tahap penelitian yang
dilakukan pertama kali ialah mencari dan menghimpun
seluruh episode animasi Upin dan Ipin Iqra’ yang ada di
Youtube. Setelah itu penulis mulai menonton dan mencatat
terkait garis besar poin metode penafsiran Al-Qur’an,
resepsi eksegesis dan fungsional Al-Qur’an dalam animasi
Upin dan Ipin Iqra’. Teknik garis besar ini juga berlaku
pada saat penulis menghadirkan kitab-kitab tafsir sebagai
penguat argumen. Pada bagian hasil penelitian nantinya
menggunakan deksriptif analisis berbentuk penjabaran
informasi yang sebelumnya telah dihimpun oleh penulis.
c. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model analisis
data deskriptif seperti yang telah dipaparkan oleh Moh.
Soehadha: reduksi data, display (penyajian) data kemudian
verifikasi data.”® Adapun penjelasan dari ketiga model
tersebut ialah sebagai berikut.

1) Reduksi Data
Pada tahap reduksi data penulis akan menyeleksi, fokus
dan mengabstraksi data yang berasal dari lapangan.
Dalam hal ini data lapangan yang dimaksud ialah data
hasil pengamatan animasi Upin dan Ipin Iqra’ dari media
sosial Youtube.

2) Display (Penyajian) Data
Di sini penulis akan mengaitkan berbagai data yang
ditemukan juga mendeskripsikan hasil temuannya
mengenai metode penafsiran  Al-Qur’an, resepsi
eksegesis serta resepsi fungsional Al-Qur’an dalam
animasi Upin dan Ipin Iqra’.

% Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama,
(Yogyakarta: SUKA Press, 2012). him. 129.



19

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap akhir dalam pengumpulan data ialah penarikan
kesimpulan dari semua data yang ada. Pada tahap
analisis, peneliti mulai menemukan keterikatan makna
dari semua resepsi eksegesis Al-Qur’an yang ada dalam
animasi Upin dan Ipin Igra’. Peneliti juga menampilkan
hasil akhir yang diperoleh dari penerapan tradisi
fungsional Al-Qur’an dalam kegiatan atau kejadian yang
ada di sekitar mereka.
G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terbagi menjadi 5 bab dengan sistematika penulisan
yaitu pada BAB | berisi selayaknya karya tulis pada umumnya
yaitu menjadi pengantar kepada masalah akademik yang akn
dibahas, disini memuat beberapa hal yakni: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi landasan teori metode penafsiran di media sosial
dan resepsi Al-Qur’an. Bagian pertama meliputi pengertian tafsir
Al-Qur’an, perkembangan singkat media tafsir Al-Qur’an hingga
era internet dan metode tafsir Al-Qur’an di media sosial. Bagian
kedua berisi pengertian resepsi Al-Qur’an dan teori resepsi Al-
Qur’an meliputi resepsi eksegesis dan resepsi fungsional.

BAB IlI berisi gambaran umum dan penafsiran Al-Qur’an
pada animasi Upin dan Ipin Iqra’. Gambaran umum meliputi latar
belakang penciptaan, gambaran animasi, karakter, naskah serta
deskripsi konten tafsir. Penafsiran Al-Qur’an dalam animasi Upin
dan Ipin Iqgra’ meliputi metode tafsir secara kontekstual, resepsi
eksegesis dan resepsi fungsional Al-Qur’an.

BAB 1V berisi analisis tentang metode penafsiran Al-Qur’an
serta analisis dari resepsi eksegesis dan fungsional Al-Qur’an yang
terdapat pada animasi Upin dan Ipin Iqra’.

BAB V vyaitu bagian terakhir yang berisi kesimpulan serta
saran guna keperluan mengembangkan lagi penelitian tentang
‘Metode Penafsiran dan Resepsi Eksegesis Fungsional Al-Qur’an
dalam Animasi Upin dan Ipin Iqra’’.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai metode penafsiran dan resepsi

eksegesis fungsional Al-Qur’an dalam animasi Upin dan Ipin Iqra’,

penulis menyimpulkan beberapa hal antara lain:

1. Metode penafsiran Al-Qur’an dalam animasi Upin dan Ipin Igra’
terbagi menjadi dua: tahltt kontekstual dan tahltt non
kontekstual. Adapun episode yang menggunakan metode
penafsiran tahlilt kontekstual ialah pada episode surah Al-Falaq
dan An-Nasr. Hal ini sebab kedua surah tersebut mengandung
pemaparan yang runtut lengkap dengan asbabun nuziil dan
kontekstualisasinya di masa sekarang.

Berbeda dengan dua surah di atas, surah An-Nas, Al-lkhlas,
Al-Masad (Al-Lahab), Al-Kafirun, Al-Kautsar, Al-Ma’un,
Quraisy dan Al-Fil menggunakan metode penafsiran tahlilt non
kontekstual. Hal ini sebab di dalam penjelasannya tidak
mencantumkan kontekstual surah di masa sekarang. Surah An-
Nas hanya membahas makna global dan terjemah tiga kosakata
ketuhanan. Surah Al-lkhlas hanya membahas makna global ayat.
Surah Al-Masad (Al-Lahab) hanya menyampaikan asbabun
nuziil dan makna global surah. Surah Al-Kafirun lebih fokus
terhadap asbabun nuzil. Surah Al-Kautsar fokus pada asbabun
nuztl serta makna sesungguhnya dari kata “Al-Kautsar”. Surah
Al-Ma’un fokus pada asbabun nuziil dan gambaran umum surah.
Surah Quraisy fokus pada asbabun nuziil dan makna global
surah. Surah Al-Fil fokus pada kisah pasukan bergajah.

2. Resepsi eksegesis pada animasi Upin dan Ipin Igra’ tercipta
dalam bentuk penafsiran lisan Ustaz bersama murid-muridnya
melalui sistem halagoh dalam di sebuah surau (musala).
Beberapa surah yang termasuk ke dalam penerimaan (resepsi)
eksegesis ialah surah Al-lIkhlas, Al-Masad/Al-Lahab, An-Nasr,
Al-Kautsar, Al-Ma’tin dan surah Al-Fil. Semua penafsiran lisan
surah tersebut tergolong ke dalam tafsir corak adabi al-ijtima’ty.
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Rangkuman penafsiran surah-surah di atas sebagai bentuk

penerimaan eksegesis ialah sebagai berikut:

a. Surah Al-Ikhlas berisi tentang kabar keesaan Allah SWT
yang tidak ada bandingnya. Hal ini selaras dengan penjelasan
dalam tafsir Al-Azhar yang mengatakan bahwa surah Al-
Ikhlas berisi sifat keagungan Allah SWT.

b. Surah Al-Lahab berisi kabar kejahatan yang dilakukan Abu
Lahab dan istrinya kepada Nabi Muhammad SAW. Surah ini
juga menjadi peringatan kepada manusia sebab menyatakan
bahwa pembenci Nabi seperti Abu Lahab dan istrinya kelak
akan mendapat balasan siksa Neraka. Penjelasan ini selaras
dengan tafsur karya Imam Ibnu Katsir yang mengatakan
bahwa Abu Lahab dan istrinya akan mendapat kesengsaraan
berupa siksaan di Neraka akibat perbuatan jahat mereka
selama hidup.

c. Surah An-Nasr berisi peringatan agar manusia setelah
dianugerahi kemenangan hendaknya bertasbih dan meminta
ampun kepada Allah SWT. Hal ini selaras dengan penjelasan
dalam tafsir karya Imam Ibnu Katsir dan Wahbah Zuhaili
yang mengatakan bahwa lafaz “fasabbih”sebagai perintah
memanjatkan pujian, bersyukur dan bertashih kepadaNya.
Sedangkan lafaz ‘“wastaghfirhu” bukan hanya dimaknai
memohon maaf setelah melakukan maksiat, namun juga
memohon maaf sebab telah lalai terhadap ketentuan Allah
SWT

d. Surah Al-Kautsar berisi kabar gembira bahwa Allah
sejatinya telah memberi Nabi nikmat yang banyak berupa
“Al-Kautsar” yakni sungai di dalam Surga. Surah ini juga
berisi permintaan agar Nabi bersyukur dengan mendirikan
salat dan berkurban yang ditujukan hanya untuk Allah SWT
juga tidak lupa menerangkan kedudukan orang-orang yang
mengolok Nabi. Penjelasan ini selaras dengan keterangan
dalam tafsir karya Imam Ibnu Katsir tentang deskripsi sungai
Al-Kautsar, perintah salat dan berkurban serta kedudukan
mereka yang membenci Nabi.



100

e. Surah Al-Ma’tun berisi norma yang memperingatkan kepada

mereka yang riya’ dalam salatnya serta tidak mau
memberikan bantuan kepada orang miskin dan anak yatim,
padahal Allah tidak menyukai sikap tersebut. Penjelasan ini
selaras dengan tafsir Al-Azhar yang menerangkan bahwa
sifat ini sangat buruk dan banyak ditemui di masa Nabi
sehingga sangat amat dibenci meskipun orang tersebut ahli
ibadah

. Surah Al-Fl berisi fenomena sosial kecemburuan Raja

Abrahah pada Ka’bah yang ramai dikunjungi oleh orang-
orang padahal menurut Abrahah, rumah ibadah miliknya jauh
lebih cantik. Abrahah bersama pasukan bergajah berencana
menghancurkan Ka’bah namun gagal sebab Allah
mengirimkan bala bantuan. Penjelasan ini selaras dengan
tafsir Al-Azhar yang menerangkan bahwa Abrahah masih
merasa iri sebab belum bisa mengalihkan tempat berhaji
orang Arab dari Ka’bah di Makkah, oleh karena itu beliau
ingin menghancurkan Ka’bah.

Adapun surah yang mengandung resepsi fungsional dalam

penjelasannya ialah surah An-Nas, Al-Falag, Al-Kafirin serta
Quraisy. Resepsi fungsional pada animasi Upin dan Ipin Iqra’
terwujud melalui penafsiran lisan Ustaz namun dengan metode
informatif. Rangkuman penjelasan Ustaz terhadap surah-surah di
atas ialah sebagai berikut:

a. Surah An-Nas dan Al-Falaq, kedua surah ini berfungsi untuk
melindungi diri dari segala kejahatan. Caranya ialah dengan
membaca kedua surah masing-masing tiga kali sebelum
tidur sambil mengangkat kedua tangan, lalu kemudian di
tiup dan diusapkan ke seluruh badan. Hal ini sama dengan
penjelasan dalam tafsir Al-Munir dan sama dengan
kesimpulan skripsi karya Muh. Igbal Fathur Rizki yang
berjudul “Pesan Dakwah Dalam Serial Kartun Upin Dan
Ipin Episode Mengaji Surat Al-Falag (Analisis Wacana
Teun Van Dijk)”.
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b. Surah Al-Kafiran memiliki fungsi apabila kita membacanya
maka akan dijauhkan dari godaan syaithan, rasa syirik serta
diampuni dosanya pada hari kiamat. Pahala membaca surah
Al-Kafiriin juga setara dengan membaca seperempat Al-
Qur’an. Hal ini selaras dengan tafsir karya Wahbah Zuhaili
menerangkan bahwa surah Al-Kafirin ialah surah
pembebas dari sifat syirik, kekufuran dan segala perbuatan
kaum musyrik. Kutipan Imam Tirmidzi juga meriwayatkan
bahwa surah ini menyamai kedudukan seperempat Al-
Qur’an.

c. Surah Quraisy memiliki fungsi mampu menahan rasa lapar.
Apabila dibaca ketika sahur, maka kita akan merasa
kenyang dalam waktu yang lama. Ini selaras dengan
penjelasan dalam kitab karangan Syaikh Salim bin Abdullah
bin Umar al-Syathiri yang berjudul Al-Fawaid Al-
Syathiriyyah Min Al-Nafahat Al-Haramiyyah Juz 3, “Siapa
saja ketika hendak sahur membaca surah Quraisy maka
Allah akan menjaganya dari keburukan sahur tersebut.”
yakni keburukan menjadi lapar di pagi harinya”.

B. Saran
1. Bagi akademisi

Bagi para akademisi yang juga tertarik untuk meneliti tafsir

virtual dalam animasi hendaknya bisa memanfaatkan karya ini

sebagai contoh kemudian mengamati animasi lain yang banyak
tersebar di media sosial agar pengetahuan dan ranah
penelitiannya lebih luas sehingga bisa bermanfaat bagi orang
lain.

2. Bagi tim produksi animasi Upin dan Ipin Iqra’

a. Hendaknya jika melihat antusias penikmat animasi Upin
dan Ipin Iqra’ yang didominasi anak-anak, metode
penafsiran ~ yang dipilih di sini ialah tafsir tahlilt
kontekstual. Sebab nantinya ilmu yang didapat dari animasi
ini akan lebih mudah untuk dipahami dan dipraktikkan oleh
anak-anak di kehidupan sehari-hari.
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b. Hendaknya bagi tim produksi untuk senantiasa
melampirkan asbabun nuzil, latar suasana turunnya surah
dan konteks surah tersebut di kehidupan saat ini. Hal ini
guna memudahkan para penonton untuk mengaitkan makna
maupun tujuan surah dengan konteks kehidupan mereka
saat ini.

c. Hendaknya bagi tim produksi dalam pembuatan naskah
khususnya untuk seri Upin dan Ipin Iqra’ ini turut
melibatkan ahli tafsir Al-Qur’an yang sesungguhnya.
Sehingga nantinya penjelasan yang ditampilkan dapat lebih
terarah dan selaras dengan isi kandungan Al-Qur’an.

d. Hendaknya tugas penyampaian dan penjelasan tafsir cukup
dibebankan pada tokoh Ustaz saja sementara murid-murid
hanya berperan sebagai audiens yang sesekali memberikan
respon. Hal ini disebabkan tafsir merupakan cabang
keilmuan yang membutuhkan sosok pemeran yang jelas dan
benar-benar ahli di bidangnya sehingga ilmu yang
disampaikan akan lebih terjamin kebenarannya.

3. Bagi pembaca skripsi

Untuk para pembaca agar tidak cukup berhenti pada hasil karya
ini saja namun juga mencari referensi lain sebagai perbandingan
dan juga untuk memperluas wawasan.

. Bagi masyarakat umum

Para orang tua yang telah memiiliki buah hati hendaknya bisa
memanfaatkan  animasi Upin dan Ipin Iqra’ ini bukan hanya
sebagai tontonan hiburan belaka, melainkan juga sebagai
tuntunan. Orang tua hendaknya senantiasa membimbing,
mengajarkan dan mengarahkan anaknya ke arah yang baik
seperti halnya yang diajarkan dalam animasi Upin dan Ipin
Igra’. Sehingga kelak Al-Qur’an tidak hanya dibaca melainkan
juga dipraktikkan setiap kandungannya di kehidupan sehari-hari.
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